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Artikel ini membahas transformasi literasi di era digital yang
mencakup integrasi literasi membaca tradisional dan literasi digital
dalam konteks generasi muda. Era digital telah membawa perubahan
signifikan dalam konsep literasi, yang kini mencakup keterampilan
teknis, pemahaman kritis, dan pengelolaan informasi digital. Di satu
sisi, teknologi digital meningkatkan aksesibilitas informasi dan peluang
pembelajaran. Di sisi lain, tantangan seperti misinformasi, kesenjangan
digital, dan dampak media sosial terhadap kemampuan membaca
mendalam menjadi perhatian utama. Artikel ini mengintegrasikan
berbagai literatur terkini untuk menganalisis bagaimana kedua jenis
literasi tersebut saling melengkapi atau berbenturan dalam membentuk
kompetensi literasi generasi muda. Temuan menunjukkan bahwa

pendidikan memainkan peran kunci dalam menjembatani kesenjangan
literasi digital dan membaca, dengan rekomendasi berupa penguatan
kebijakan pendidikan, peningkatan akses teknologi, dan strategi
pembelajaran inovatif.
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Pendahuluan

Literasi merupakan keterampilan fundamental yang memiliki peran krusial dalam pendidikan dan
kehidupan sehari-hari. Kemampuan membaca dan menulis menjadi fondasi penting bagi perkembangan
individu dan masyarakat secara luas. Di Indonesia, gerakan literasi sekolah telah dicanangkan pemerintah
untuk meningkatkan budaya membaca dan menulis di kalangan pelajar (Cahya & Artini, 2020). Hal ini
penting mengingat masih rendahnya minat baca anak-anak, yang disebabkan oleh berbagai faktor termasuk
kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya membiasakan membaca sejak dini (Nasihah & Tabroni,
2022).

Menariknya, literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan baca tulis dasar, tetapi juga mencakup
aspek yang lebih luas. Menurut model literasi Gordon Wells, terdapat empat tingkatan literasi yaitu
performatif, fungsional, informasional, dan epistemik (Mawardi & Sartika, 2023). Di tingkat yang lebih tinggi,
literasi multikultural juga menjadi semakin penting di era globalisasi, terutama di masyarakat yang beragam
seperti Indonesia (Nabilah, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa literasi bukan hanya tentang membaca dan
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menulis, tetapi juga kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan menciptakan informasi dalam berbagai
konteks budaya.

Pentingnya literasi tidak bisa diremehkan. Tingkat literasi yang rendah dapat menghambat
pembangunan berkelanjutan dan menempatkan negara dalam posisi yang kurang menguntungkan secara
global (Mangvwat & Meshak, 2022). Sebaliknya, meningkatkan keterampilan literasi dapat membuka pintu
kesuksesan pendidikan dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan (Nasihah & Tabroni, 2022). Oleh
karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi harus menjadi prioritas dalam sistem pendidikan, mulai dari
tingkat dasar hingga pendidikan tinggi dan pendidikan orang dewasa (Joyce et al., 1970; Novita et al., 2021).

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara kita memahami dan mempraktikkan
literasi. Transformasi ini ditandai dengan munculnya tiga bentuk literasi baru yang saling terkait: literasi
digital, literasi multimodal, dan kompetensi informasi.

Literasi digital menjadi keterampilan kunci di era informasi yang cepat berubah ini. Kemampuan
untuk mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara efektif menjadi sangat penting.
Hal ini tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat dan aplikasi digital, tetapi
juga pemahaman kritis terhadap konten digital. Sebagai contoh, program Literasi Islam Santun dan Toleran
(LISaN) memanfaatkan literasi digital untuk menangkal gerakan Islamisme dan mempromosikan perilaku
yang santun dan toleran di kalangan Muslim milenial (Kafid et al., 2021).

Sementara itu, literasi multimodal muncul sebagai respons terhadap beragamnya bentuk komunikasi
di era digital. Ini melibatkan kemampuan untuk memahami dan menciptakan makna melalui berbagai mode
seperti teks, gambar, suara, dan video. Contohnya, siswa di SD Negeri Sidorejo 1 Tegalrejo berhasil
menyelesaikan proyek penyusunan komik dengan memanfaatkan stiker viral, menggabungkan elemen visual
dan tekstual (Purnanto et al., 2023).

Kompetensi informasi menjadi semakin krusial di tengah banjir informasi yang kita hadapi setiap
hari. Ini meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi, menemukan sumber yang tepat,
mengevaluasi kredibilitas informasi, dan menggunakannya secara etis. Program peningkatan keterampilan
literasi digital di Kampung Literasi Sumedang, misalnya, berfokus pada pemanfaatan e-library dan
pengelolaan e-resources, yang merupakan aspek penting dari kompetensi informasi (Suherman et al., 2020).

Transformasi literasi ini membawa tantangan sekaligus peluang. Di satu sisi, kita dihadapkan pada
kompleksitas informasi yang semakin tinggi. Namun di sisi lain, ini membuka pintu bagi inovasi dalam
pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. Inisiatif seperti Gerakan Literasi Sekolah dan Asesmen
Kompetensi Minimum dalam bidang Literasi dan Numeracy (Zaenudin, 2022) menunjukkan upaya sistematis
untuk mengadaptasi pendidikan dengan kebutuhan era digital. Dengan demikian, transformasi literasi ini
tidak hanya tentang penguasaan teknologi, tetapi juga tentang pengembangan pemikiran kritis dan partisipasi
aktif dalam masyarakat informasi global.

Generasi muda saat ini merupakan pengguna utama teknologi digital, namun tingkat literasi
membaca mereka sangat bervariasi. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun memiliki akses yang luas ke
perangkat digital dan internet, kemampuan literasi digital dan membaca para remaja tidak selalu sejalan
dengan tingkat penggunaan teknologi mereka (Ayisi et al., 2024; Margaretta et al., 2024).

Menariknya, terdapat beberapa kontradiksi dalam perilaku generasi muda terkait teknologi digital dan
literasi. Meskipun memiliki tingkat literasi digital yang tinggi, generasi Z masih mengalami kecemasan dalam
pembelajaran bahasa asing (Margaretta et al., 2024). Selain itu, remaja di Tiongkok menginginkan berita video
pendek yang objektif dan lugas, namun merasa bahwa fitur platform video pendek justru mengurangi nilai-
nilai tersebut (Lei et al., 2024).

Untuk mengatasi kesenjangan ini, diperlukan upaya terintegrasi dalam pendidikan. Penggunaan
teknologi digital dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan keterampilan literasi (Alakrash & Abdul
Razak, 2021), sementara pengembangan kreativitas melalui vlogging cerdas dapat mendorong literasi digital
yang produktif (Mariane et al., 2023). Penting juga untuk mempertimbangkan latar belakang bahasa di rumah
dan penggunaan teknologi dalam pengembangan kemampuan membaca dini (Haoning Mah et al., 2020).
Dengan demikian, pendekatan yang menyeluruh dan kontekstual diperlukan untuk memaksimalkan potensi
generasi muda sebagai pengguna teknologi digital sekaligus meningkatkan literasi membaca mereka.

Programme for International Student Assessment (PISA) telah melakukan penelitian terkait literasi
membaca digital pada remaja. Hasil studi PISA 2009 mengonfirmasi pentingnya faktor-faktor seperti navigasi,
strategi metakognitif, sikap terhadap TIK, dan aktivitas membaca online sosial dalam memprediksi
kemampuan membaca digital (Lim & Jung, 2019). Secara mengejutkan, siswa perempuan rata-rata memiliki
performa lebih rendah dibandingkan siswa laki-laki ketika variabel lain dikontrol. Namun, hubungan antara
faktor-faktor tersebut dengan kemampuan membaca digital bervariasi antar sekolah dan negara.

Studi lain menggunakan data PISA di Tiongkok menemukan bahwa siswa perempuan unggul dalam
kemampuan membaca digital dibandingkan siswa laki-laki. Hal ini dimediasi secara signifikan oleh
pencapaian yang lebih baik dalam metakognisi, yaitu metakognisi dalam memahami, mengingat, meringkas
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dan menilai kredibilitas (Yu, 2021). Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan hasil antara negara, yang
mungkin dipengaruhi oleh konteks budaya dan pendidikan masing-masing.

Secara keseluruhan, studi-studi tersebut menyoroti pentingnya keterampilan metakognitif dan
navigasi dalam literasi digital. Hal ini mengindikasikan perlunya strategi pembelajaran yang berfokus pada
pengembangan keterampilan tersebut untuk meningkatkan kemampuan membaca digital generasi Z. Selain
itu, perbedaan gender dalam literasi digital perlu diteliti lebih lanjut mengingat adanya hasil yang bervariasi
antar negara.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak studi telah fokus pada literasi membaca
tradisional atau literasi digital secara terpisah. Beberapa penelitian menganalisis proses pendidikan literasi
digital untuk kelompok tertentu, seperti wanita di daerah pedesaan (Rustandi, 2022). Studi lain mengukur
indeks literasi digital di kalangan pemuda, menganalisis keterampilan digital berdasarkan variabel demografis
(Angeline et al., 2021). Ada juga penelitian yang mengevaluasi gerakan literasi digital pemerintah dalam
menstimulasi generasi Z untuk menggunakan media secara positif (Pambudi & Prihantoro, 2023).

Menariknya, beberapa studi menemukan bahwa keakraban dengan platform digital tidak selalu
menunjukkan bahwa seseorang melek digital. Misalnya, penelitian pada mahasiswa kimia menunjukkan
bahwa sebagian besar keterampilan mereka masih berada pada tingkat dasar dan menengah, meskipun mereka
akrab dengan penggunaan platform digital (Putri et al., 2022). Selain itu, studi di Inggris mengidentifikasi
perlunya mempertimbangkan literasi digital dalam program pendidikan tinggi untuk memastikan tenaga
kesehatan masa depan memiliki keterampilan digital yang memadai (Matthews, 2021).

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan pentingnya mengintegrasikan literasi
digital ke dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Namun, masih ada kesenjangan dalam pemahaman
dan implementasi literasi digital di berbagai konteks, yang menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut yang
menggabungkan aspek literasi membaca tradisional dan literasi digital. pada dasarnya belum banyak kajian
yang mengintegrasikan kedua jenis literasi ini dengan konteks generasi muda di era digital.

Artikel ini berusaha menjawab bagaimana literasi membaca dan digital saling melengkapi atau
berbenturan dalam membentuk kompetensi literasi generasi muda dengan Meninjau literatur terkini tentang
transformasi literasi di era digital.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review sistematis, yang bertujuan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis penelitian yang relevan mengenai literasi di era digital.

Prosedur Penelitian, Sumber data diambil dari jurnal ilmiah terindeks (Scopus, Web of Science, Google
Scholar), laporan organisasi internasional (UNESCO, OECD), dan buku akademik. Kata kunci pencarian
meliputi: literacy in the digital era, reading literacy and digital literacy, Generation Z literacy challenges, misinformation,
dan literacy education in the 21st century. Artikel yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2013-2023). Fokus
pada literasi membaca, digital, atau kombinasi keduanya di kalangan generasi muda. Studi yang relevan
dengan tantangan dan peluang di era digital.

Analysis literature, Literatur yang terkumpul akan dianalisis menggunakan kerangka konseptual yang
mengintegrasikan dimensi literasi membaca, literasi digital, tantangan, dan peluang.

Hasil dan Pembahasan

Transformasi Literasi di Era Digital

Transformasi literasi di era digital telah mengubah konsep literasi dari tradisional menjadi literasi multimodal.
Perubahan ini ditandai dengan beberapa aspek penting: Pertama, konsep literasi telah berkembang dari sekadar
kemampuan membaca dan menulis menjadi kemampuan yang lebih kompleks. Di era digital, literasi
mencakup kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan memanfaatkan berbagai bentuk informasi digital
(Suherman et al., 2020). Hal ini meliputi keterampilan dalam menggunakan e-library dan mengelola sumber
daya elektronik. Kedua, terdapat pergeseran dari literasi tradisional ke literasi digital. Generasi Alpha, yang
lahir antara tahun 2011-2025, merupakan generasi yang paling maju dalam hal teknologi digital namun juga
menghadapi tantangan dalam literasi tradisional (Muttaqgin et al., 2024). Meskipun mereka sangat akrab
dengan internet, kemampuan membaca, menulis, dan memahami konten bacaan mereka cenderung menurun
akibat ketergantungan pada gadget. Terakhir, transformasi literasi juga tercermin dalam pengembangan
program-program literasi yang mengintegrasikan teknologi digital. Contohnya adalah program "Bhumi
Literasi" yang mencakup sub-program literasi digital, serta penggunaan media GELIBO (Gemar Literasi
dengan Flipbook) untuk meningkatkan minat baca siswa (Wastiana et al., 2024; Yusella et al., 2022).
Perubahan ini menunjukkan bahwa konsep literasi kini mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami,
dan memanfaatkan berbagai bentuk media dan teknologi digital.
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Integrasi literasi membaca dengan literasi digital saling melengkapi dalam membentuk kompetensi generasi
muda. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca karakter, tetapi juga proses
berpikir dan mengevaluasi informasi dari sumber digital (Nugroho & Nasionalita, 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa literasi digital membangun di atas dasar literasi membaca tradisional, sambil menambahkan
keterampilan baru yang diperlukan di era digital.

Literasi digital mencakup berbagai kemampuan, mulai dari keterampilan komputasi dasar hingga pembuatan
teks multimodal (Blummer, 2017). Ini memperluas cakupan literasi membaca tradisional dengan memasukkan
elemen-elemen seperti kekuatan komunikatif, kekuatan selektif, dan penciptaan berbasis digital (Wirasti et al.,
2024). Integrasi ini penting karena memungkinkan generasi muda untuk mengekspresikan diri melalui literasi
online mereka sendiri, sambil mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menanggapi informasi
digital (Blummer, 2017; Handoko et al., 2023).

Meskipun kedua jenis literasi ini saling melengkapi, ada tantangan dalam mengintegrasikannya. Misalnya,
meskipun generasi muda mungkin mahir dalam teknologi digital, mereka mungkin kurang dalam kemampuan
berpikir kritis untuk memilih sumber informasi (Suherman et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan program yang memadukan kedua jenis literasi ini. Contohnya adalah program Kampung
Literasi di Indonesia yang bertujuan meningkatkan keterampilan literasi digital masyarakat dalam
memanfaatkan e-library dan mengelola e-resources (Suherman et al., 2020). Pendekatan terpadu semacam ini
dapat membantu generasi muda mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi warga digital
yang bertanggung jawab, partisipatif, dan berorientasi pada keadilan (Yue, 2022).

Peluang Literasi di Era Digital

Teknologi digital telah secara signifikan meningkatkan aksesibilitas informasi dan sumber belajar bagi
pengguna perpustakaan dan institusi pendidikan. Perpustakaan digital nasional seperti National Digital
Library (NDL) di India menyediakan akses ke beragam konten multimedia dalam berbagai bahasa, mengatasi
hambatan linguistik dan mempromosikan pembelajaran berkelanjutan (-, 2023). Di Ghana, meskipun guru
memiliki akses ke perangkat digital seperti laptop dan smartphone, akses mereka ke perangkat lunak dan alat
digital khusus masih terbatas (Sarpong et al., 2023).

Menariknya, meskipun investasi signifikan telah dilakukan dalam sumber daya digital di Eritrea, sumber daya
tersebut tampaknya kurang dimanfaatkan oleh sebagian besar masyarakat (Kannan, 2014). Hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan teknologi saja tidak cukup; diperlukan juga literasi digital dan pelatihan
yang memadai. Studi di Indonesia menemukan bahwa semua guru, termasuk yang berusia di atas 40 tahun,
menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran online, menunjukkan potensi adopsi teknologi yang luas
(Suwarjo et al., 2022).

Kesimpulannya, teknologi digital telah secara dramatis meningkatkan aksesibilitas informasi, namun
tantangan seperti kesenjangan digital, masalah privasi, dan pentingnya literasi digital tetap ada (-, 2023).
Manajemen sumber daya digital yang tepat, menggunakan strategi seperti normalisasi, enkapsulasi, dan
migrasi, sangat penting untuk memastikan aksesibilitas jangka panjang (Israel Ebhonu et al., 2021). Dengan
mengatasi tantangan ini dan terus berinvestasi dalam infrastruktur dan pelatihan digital, institusi dapat lebih
memanfaatkan potensi teknologi digital untuk meningkatkan aksesibilitas informasi dan sumber belajar.
Pengembangan literasi multimodal menjadi semakin penting dalam era digital saat ini, di mana kemampuan
untuk memahami dan menggunakan berbagai mode komunikasi seperti teks, gambar, video, dan interaksi
digital sangat diperlukan. Beberapa penelitian menunjukkan pentingnya literasi multimodal dalam berbagai
konteks pendidikan.

Dalam konteks English for Specific Purposes (ESP), siswa perlu mengembangkan literasi multimodal mereka
untuk menjadi literat di ruang profesional modern. Guru ESP harus merevisi praktik pedagogi untuk
melibatkan siswa dalam navigasi dan konstruksi genre multimodal, seperti presentasi PechaKucha yang
membutuhkan keterampilan kompleks dalam menyampaikan konten, merancang visual, dan melibatkan
audiens (Beltran-Palanques & Querol-Julidn, 2024). Sementara itu, dalam pendidikan bahasa Inggris sebagai
bahasa kedua (ESL), komposisi multimodal digital (DMC) memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengkonseptualisasikan ide melalui visual dan audio, berkomunikasi secara inovatif, dan mengekspresikan
identitas pribadi mereka (Khalid & Janjua, 2024).

Menariknya, beberapa penelitian mengungkapkan tantangan dalam implementasi literasi multimodal. Analisis
buku teks bahasa Inggris di Afrika Selatan menunjukkan bahwa meskipun terdapat penggunaan visual yang
cukup, kualitas penggunaannya untuk pengembangan literasi visual masih kurang memadai (Sibanda &
Sibanda, 2013). Selain itu, studi tentang video diseminasi pengetahuan yang dibuat oleh mahasiswa
menunjukkan bahwa meskipun mereka unggul dalam menciptakan makna interpersonal, kinerja mereka
dalam menyampaikan makna ideasional dan tekstual masih perlu ditingkatkan (Huang & Xia, 2024).
Pengembangan literasi multimodal merupakan aspek krusial dalam pendidikan modern. Integrasi pendekatan
multimodal dalam kurikulum, seperti yang dilakukan dalam pendidikan bahasa dan pusat penulisan
akademik, dapat membantu siswa mengakses wacana akademik dalam lingkungan multimodal (Archer,
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2011). Namun, diperlukan peninjauan konstan terhadap desain materi dan buku teks, serta upaya kompensasi
dari guru untuk mengatasi keterbatasan yang ada (Sibanda & Sibanda, 2013). Dengan demikian, pendidik
dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan komunikasi akademik dan profesional di era digital
ini.

Keterampilan abad ke-21 seperti literasi digital, berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi virtual
semakin penting dalam pendidikan modern. Literasi digital berkontribusi pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa (Amin* et al., 2023). Pembelajaran terbalik (flipped learning)
yang memanfaatkan literasi digital efektif meningkatkan otonomi belajar siswa, meskipun efeknya terhadap
keterampilan berpikir kritis membutuhkan evaluasi jangka panjang (Lee & Kang, 2024).

Menariknya, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda. Satu studi menemukan bahwa literasi
digital tidak selalu secara otomatis mendukung peningkatan keterampilan berpikir kritis (Indah et al., 2022).
Namun, studi lain mengungkapkan bahwa e-learning sangat relevan dan dapat meningkatkan kompetensi
literasi siswa dalam memenuhi keterampilan pembelajaran abad ke-21 (Aulia & Utami, 2021). Pembelajaran
berbasis masalah yang dipadukan dengan pembelajaran campuran (blended learning) melalui Google
Classroom juga terbukti efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan literasi informasi siswa
(Hikmawati & Ningsih, 2020).

Secara keseluruhan, literasi digital memainkan peran penting dalam mengembangkan keterampilan abad ke-
21. Namun, efektivitasnya dapat bervariasi tergantung pada metode implementasi dan faktor-faktor lain.
Pendidik perlu mempertimbangkan cara terbaik untuk mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum
untuk mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi virtual
siswa.

Tantangan Literasi di Era Digital

Literasi digital, termasuk kemampuan untuk menilai validitas informasi online secara kritis, sangat penting di
era digital saat ini. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi digital berkorelasi positif dengan
kemampuan seseorang dalam memanfaatkan TIK secara efektif (Eliaumra et al., 2024). Namun, terdapat
perbedaan sistematis dalam literasi privasi dan efikasi diri antar kelompok sosiodemografi yang berbeda, yang
mencerminkan kesenjangan digital yang lebih luas (Meier & Krdmer, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
akses ke informasi privasi dalam kehidupan sehari-hari dapat mempengaruhi tingkat literasi dan kepercayaan
diri seseorang dalam mengelola privasi online.

Kesenjangan digital juga terjadi antar wilayah, seperti yang terlihat di Turki dimana terdapat perbedaan
signifikan antara wilayah timur dan barat dalam hal adopsi TIK (Ozcan Alp & Baycan, 2024). Di Indonesia,
kesenjangan digital juga terlihat di daerah-daerah terpencil seperti Kabupaten Lembata, Nusa Tenggara
Timur, dimana perilaku penggunaan internet, pemanfaatan internet, dan e-government masih tergolong
rendah (Dai Payon Binti Gabriel et al., 2018). Kesenjangan ini tidak hanya terkait akses fisik ke teknologi,
tetapi juga mencakup motivasi, keterampilan, dan penggunaan (Soomro et al., 2017).

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan peningkatan akses ke
teknologi, pendidikan literasi digital, dan kebijakan yang mendukung pemerataan akses dan pemanfaatan
TIK. Penekanan pada pendidikan, termasuk literasi informasi, menjadi kunci dalam mengurangi kesenjangan
digital dan meningkatkan kemampuan masyarakat untuk menilai informasi online secara kritis (Dunn, 2013).
Dengan demikian, upaya untuk mengatasi kesenjangan digital harus berjalan seiring dengan peningkatan
literasi digital untuk memastikan pemanfaatan TIK yang efektif dan bertanggung jawab di seluruh wilayah.
Dampak sosial media terhadap konsentrasi dan kemampuan membaca mendalam memang menjadi perhatian
seiring meningkatnya konsumsi konten digital yang bersifat singkat dan cepat. Penelitian menunjukkan bahwa
paparan terhadap konten ephemeral di platform seperti Instagram dan Snapchat dapat mempengaruhi retensi
memori pengguna (Maran & Raj, 2024). Hal ini sejalan dengan pergeseran pola konsumsi media digital yang
lebih mengarah pada informasi cepat dan singkat, dibandingkan konten yang lebih panjang dan mendalam.
Menariknya, dampak negatif ini tidak terbatas pada kemampuan membaca saja. Sebuah studi menemukan
bahwa paparan kebisingan pesawat di sekolah berkorelasi linear dengan penurunan kemampuan membaca
siswa, bahkan setelah variabel sosial-ekonomi dikendalikan (Clark et al., 2005). Ini menunjukkan bahwa
faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi kemampuan kognitif. Di sisi lain, penelitian tentang dampak
media digital terhadap pemahaman bacaan L2 menunjukkan hasil yang beragam, mengindikasikan perlunya
penelitian lebih lanjut (Pikhart et al., 2024).

Meskipun sosial media membawa banyak manfaat, seperti kemudahan berbagi informasi dan pengembangan
keterampilan digital (Susanti et al., 2022), dampak negatifnya terhadap kemampuan kognitif perlu diwaspadai.
Fenomena information overload dan social media fatigue berkontribusi pada penyebaran misinformasi,
terutama di kalangan individu dengan kemampuan kognitif yang lebih rendah (Apuke et al., 2022). Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan literasi media dan kemampuan memilah informasi yang
kredibel di era digital ini (Ochonogor, 2021).
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Ketidakseimbangan antara penguasaan literasi membaca tradisional dan digital masih menjadi tantangan di
berbagai negara. Di Indonesia, penelitian menunjukkan bahwa literasi digital perempuan masih rendah karena
kurangnya pendidikan, kesempatan, dan sistem patriarki yang berlaku (Suwana & Lily, 2017). Sementara itu
di Malaysia, meskipun telah ada upaya untuk menjembatani kesenjangan digital antara perkotaan dan
pedesaan, masih diperlukan pemberdayaan literasi digital terutama dalam hal praktik membaca digital untuk
mempersempit kesenjangan di kalangan masyarakat pedesaan (Samsuddin et al., 2021).

Menariknya, studi di Israel menemukan bahwa anak-anak dan remaja yang memiliki peralatan digital di
rumah menunjukkan keterampilan keamanan online dan literasi komputer yang lebih tinggi dibandingkan
mereka yang tidak memiliki atau hanya memiliki sedikit perangkat digital (Zilka, 2019). Hal ini menunjukkan
pentingnya akses terhadap perangkat digital dalam mengembangkan literasi digital. Di sisi lain, pandemi
Covid-19 telah memperjelas kesenjangan digital di Indonesia, terutama dalam hal pendidikan online, yang
mencakup kepemilikan akses, penggunaan TIK, hingga kualitas penggunaan TIK (Valentia, 2023).

Untuk mengatasi ketidakseimbangan ini, diperlukan upaya komprehensif yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan. Percepatan literasi digital menjadi kunci utama dalam mengatasi kesenjangan digital, terutama
di bidang pendidikan (Valentia, 2023). Selain itu, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor seperti
keterjangkauan komputer dan akses internet, paparan informasi di internet, pelatihan penggunaan komputer,
serta manfaat untuk pencarian kerja dan jejaring sosial (Tayo et al., 2015). Dengan demikian, integrasi antara
literasi membaca tradisional dan digital dapat dicapai secara lebih efektif, memungkinkan masyarakat untuk
memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam kehidupan sehari-hari.

Peran Pendidikan dalam Literasi Generasi Muda

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan salah satu program utama yang bertujuan untuk menumbuhkan
budaya membaca sejak dini. Program ini melibatkan kegiatan membaca 15 menit setiap hari di sekolah untuk
membentuk karakter dan revolusi mental bangsa Indonesia (Nurul Aini & Sapriya, 2018). Implementasi GLS
didukung oleh inovasi seperti Pohon Gelis yang dikembangkan LPMP Jawa Barat sebagai alat kontrol
pelaksanaan program literasi di sekolah.

Pendekatan lain yang menarik adalah program Angkringan Baca yang merevitalisasi perpustakaan sekolah
menjadi ruang yang lebih menarik dan mendorong keterlibatan siswa dengan buku. Program ini berhasil
meningkatkan kunjungan perpustakaan dan minat baca siswa secara konsisten, yang pada gilirannya
meningkatkan keterampilan literasi dan berpikir kritis mereka (Prodyanatasari et al., 2024).

Integrasi literasi membaca dan digital juga terlihat dari upaya pengembangan e-government di institusi
pendidikan seperti Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga. Meski masih terbatas pada penyediaan
infrastruktur dan pelatihan SDM, hal ini menunjukkan kesadaran akan pentingnya literasi digital dalam
pendidikan modern (Darmajaya, 2019). Pendekatan-pendekatan ini secara kolektif berkontribusi pada
peningkatan kompetensi kecerdasan kewarganegaraan siswa, terutama dalam aspek kecerdasan intelektual,
emosional, dan moral (Nurul Aini & Sapriya, 2018).

Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dan inquiry (IBL) memainkan peran penting dalam mengajarkan
pemanfaatan teknologi secara kritis kepada generasi muda. Kedua model ini mendorong siswa untuk berpikir
kritis, berkolaborasi, dan memecahkan masalah dengan memanfaatkan teknologi (Chu et al., 2016; Pantiwati
et al., 2023).

PjBL dan IBL memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan literasi digital yang sangat
diperlukan di era informasi yang cepat berubah ini. Melalui proyek-proyek kolaboratif dan penyelidikan, siswa
belajar untuk mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital secara efektif dan etis (Suherman et
al., 2020). Namun, penerapan model-model ini masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya waktu,
sumber daya pengajaran, dan tuntutan kurikulum (Oliver et al., 2019).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pendekatan hybrid seperti model Hybrid Inquiry-Based Learning (HIBL)
dapat dipertimbangkan. HIBL mengintegrasikan implementasi IBL tradisional dan berbasis TIK,
memanfaatkan kelebihan pembelajaran di kelas dan berbasis web (Chan et al., 2010). Dengan mengadopsi
model-model pembelajaran inovatif ini, pendidikan dapat membantu generasi muda mengembangkan
keterampilan literasi digital yang kritis, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di era digital.
Program literasi digital di Finlandia dan kebijakan terkait PISA telah menjadi contoh keberhasilan yang
menarik perhatian global: Finlandia telah menjadi laboratorium rujukan bagi politisi yang ingin meningkatkan
sistem pendidikan mereka, terutama setelah keberhasilan luar biasa siswa Finlandia dalam PISA (Ruiza,
2011). Sistem pendidikan Finlandia dikenal karena kesetaraannya, dengan fokus pada kesetaraan, ekuitas, dan
dukungan individual (Mékinen, 2012). Kurikulum inti nasional Finlandia untuk pendidikan dasar telah
berkembang sejak 1980-an, dengan penekanan pada praktik pengajaran dan pembelajaran literasi serta tujuan
lintas kurikuler (Méakinen, 2012).

Menariknya, meskipun Finlandia mendapat pujian internasional, Jepang - yang sebelumnya menjadi contoh
keunggulan pendidikan - justru mengalami introspeksi serius tentang sistem pendidikannya sendiri setelah
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hasil PISA 2003 (Takayama, 2010). Hal ini menunjukkan bagaimana PISA dapat mempengaruhi persepsi dan
kebijakan pendidikan secara global.

Secara keseluruhan, PISA telah menciptakan geografi baru kebijakan dan reformasi pendidikan dengan
mengalihkan minat global dari sistem pendidikan Anglo-Saxon ke negara-negara Asia, serta Finlandia dan
Kanada di Barat (Sahlberg, 2018). Meskipun PISA merupakan instrumen penilaian global yang penting,
pembuat kebijakan dan media perlu memanfaatkan data yang kaya dengan lebih baik, bersama dengan
informasi tentang kinerja akademik siswa (Sahlberg, 2018). Penting untuk menganalisis latar belakang
pendidikan dan implementasinya secara hati-hati sebelum melaporkan prestasi siswa sebagai bukti
akuntabilitas nasional (Kim et al., 2009).

Berdasarkan hasi tersebut Perlunya penelitian lebih lanjut yang menghubungkan antara literasi membaca
mendalam dan literasi digital untuk menciptakan generasi yang tidak hanya paham teknologi, tetapi juga kritis
terhadap informasi. Pengembangan kebijakan pendidikan yang memperkuat integrasi literasi membaca dan
digital serta peningkatan akses teknologi di wilayah kurang berkembang untuk mengurangi kesenjangan
digital. Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut tentang pengaruh jangka panjang transformasi literasi
terhadap pola belajar generasi muda.

Kesimpulan

Transformasi literasi di era digital menghadirkan tantangan dan peluang yang kompleks bagi generasi muda.
Integrasi literasi membaca tradisional dan digital sangat penting untuk membentuk kompetensi literasi yang
holistik. Temuan menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya melibatkan keterampilan teknis tetapi juga
pemikiran kritis dan evaluasi informasi. Sementara itu, literasi membaca tetap menjadi dasar penting untuk
memahami dan memanfaatkan informasi secara mendalam. Kesenjangan digital, misinformasi, dan dampak
negatif media sosial menunjukkan kebutuhan mendesak akan strategi pendidikan yang inovatif. Pendidikan
yang terintegrasi, program literasi digital, dan kebijakan yang mendukung dapat membantu generasi muda
mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan peluang era digital secara optimal. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang transformasi literasi terhadap pola belajar dan
kehidupan generasi muda.
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